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Abstrak 

Framing merupakan struktur ide yang merghubungkan elemen-elemen yang 
berberda dalam teks berita yang mengacuh pada makna, bagaimana seseorang 
memaknai suatu peristiwa dapat dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan 
dalam teks. Kemudian dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui framing 
pemberitaan fasilitas kampus dalam media daring Estetikapers.com. Adapun teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode analisis framing Robert N. 
Entman dengan pendekatan kualitatif melalui dua elemen yang dimilikinya, yakni: 
pendefinisian masalah, dan memperkirakan sumber masalah. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa definisi masalah pada media daring Estetikapers.com adalah 
kurangnya perhatian dari pihak birokrasi kampus dalam menyediakan fasilitas 
yang memadai. Memperkirakan sumber masalah ditemukan bahwa perencanaan 
yang kurang optimal, kebijakan yang tidak merata, dan manajemen administratif 
yang perlu diperbaiki. Kontribusi penelitian ini adalah dapat memberikan 
informasi sebagai dasar pertimbangan, dan pendukung dalam menjawab 
permasalahan-permasalahan mengenai analisis framing pemberitaan online 
dalam media kampus. Penelitian kedepan adalah mengukur seberapa besar 
pengaruh pemberitaan online media kampus di perguruan tinggi. 

 
Kata Kunci: analisis framing, estetika, fasilitas kampus, Robert N. Entman 
 

Pendahuluan 

Seiring dengan dinamika kehidupan manusia, bahasa telah menjadi sebuah 
dilematis dan mengalami perubahan makna dan fungsi yang luar biasa (Kristiyanto & 
Sitanggang, 2016). Bahasa yang dahulunya hanya digunakan sebagai alat komunikasi, kini 
sudah bergeser pada kepentingan, dominasi, budaya, kekuasaan dan lain sebagainya 
(Sahide et al., 2024). Bahasa telah berubah menjadi suatu pembenaran tentang 
bagaimana seseorang mampu menguasi orang lain dan bagaimana orang lain bisa 
mengikutinya, karena pada dasarnya setiap manusia dengan segala kesadarannya pasti 
memiliki ideologi tersendiri sebagai gagasan yang diyakini  (Poespowardojo, 1993). 

Reskiana, Mahmudah & Hajrah (2024), mendefinisikan bahasa merupakan bentuk 
komunikasi yang melambangkan pikiran dan perasaan seseorang untuk menyampaikan 
makna kepada orang lain. Dalam komunikasi terdapat dua unsur yang saling 
berhubungan yaitu komunikator (pembicara atau penulis) dan komunikan (lawan bicara, 
pembaca atau penyimak). Bahasa juga sebagai salah satu aspek penting dalam 
berinteraksi sesama manusia (Runi & Andi Dian Sartika, 2023). Bahasa menjadi “senjata” 
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yang sangat efektif digunakan dalam komunikasi, khususnya dalam bidang pendidikan. 
Bahasa berperan sebagai media komunikasi lisan dan tulisan untuk menghidupkan 
pikiran dan gagasan (Anam Khairul, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa juga 
memiliki fungsi emosional sebagai sarana penunjang hubungan sosial. Dengan demikian, 
bahasa memiliki peran penting dalam mencerminkan realitas yang ada, baik dari segi 
konteks tekstual maupun komunikatif (Hadi, 2021). 

Berdasarkan pandangan Sobur (2012) ideologi didefinisikan oleh banyak kalangan 
secara berbeda-beda. Dalam pengertiannya yang paling umum, ideologi merupakan 
pemikiran yang terorganisir, yakni nilai-nilai, orientasi, dan kecenderungan yang saling 
melengkapi sehingga membentuk prespektif-prespektif ide yang diungkapkan melalui 
komunikasi dengan media teknologi dan komunikasi antar pribadi (Meisabillah et al., 
2024). Bahasa dan ideologi memiliki hubungan yang erat, yang keduanya merupakan satu 
kesatuan yang tak terpisahkan. Hubungan keduanya bertemu pada pemakaian bahasa 
dan materialisasi bahasa pada ideologi (Rarawati Dewi et al., 2024).  

Media daring telah menjadi alat baru yang menggantikan kertas dalam media cetak. 
Adapun keunggulan dari media daring, salah satunya adalah kecepatan penyampaian 
informasi berita yang bahkan bisa lebih cepat dibandingkan media lain terdahulunya 
(Imah, 2023). Media memposisikan diri sebagai penyedia informasi dan khalayak sebagai 
penerima informasi (Effendy, 1984). 

Pada dasarnya media merupakan sebuah wadah dalam penyampaian berita, 
penilaian, dan gambaran umum berbagai hal yang berperan membentuk opini publik. 
Oleh karena itu, masyarakat berhak mendapatkan informasi sesuai dengan fakta serta 
berhak mendapat siaran mendidik (Juanda & Azis, 2019). Melalui strategi penyampaian 
berita, media memiliki kemampuan untuk mempengaruhi cara pandang masyarakat 
terhadap isu-isu yang terjadi (Alamsyah et al., 2024). Framing berita merupakan 
pemilihan fakta dalam serburah perristiwa yang dinilai pernting disajikan dan dipikirkan 
permbaca (Entman, 2010). Sercara teroritis, framing adalah cara pandang yang digurnakan 
wartawan ataur merdia dalam mernyerlerksi isur dan mernurlis berrita. Sederhananya framing 
ialah bagaimana wartawan merlaporkan serburah perristiwa berrdasarkan surdurt 
pandangnya, ada fakta yang serngaja ditonjolkan, bahkan ada fakta yang diburang (Eryanto, 
2002).  

Perran perrs tak lerpas dari berrkermbangnya merdia daring serbagai pernyerbar 
informasi. Sertiap berrita masing-masing mermiliki perrserpsi dan framer yang berrberda-berda, 
merskipurn merngangkat isur ataur surmberr berrita yang sama (Nasution & Razi, 2024). Ada 
dua jenis Pers mahasiswa. (1) Pers mahasiswa yang diterbitkan oleh mahasiswa di tingkat 
fakultas atau jurusan. Penerbitan ini biasanya menyajikan hal khusus yang berkaitan 
dengan bidang studinya. (2) Pers mahasiswa yang diterbitkan di tingkat universitas. 
Penerbitan ini menyajikan hal-hal yang bersifat umum (Supriyanto, 1998).  

Pada penelitian ini, akan berfokus pada Lembaga Pers Mahasiswa Estetika Fakultas 
Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri Makassar. Lermbaga Perrs Mahasiswa 
(LPM) Erstertika Fakurltas Bahasa dan Sastra (FBS) Urniverrsitas Nergerri Makassar (UrNM) 
ataur lerbih dikernal derngan LPM Erstertika FBS UrNM merrurpakan salah satur lermbaga tingkat 
fakurltas yang berrgerlurt dalam bidang jurrnalistik dan berrada dinaurngan Fakurltas Bahasa 
dan Sastra. LPM Erstertika didirikan pada 22 Oktoberr 1987. Erstertika mernjadi salah satur 
Lermbaga Perrs Mahasiswa yang mernyurgurhkan ragam permberritaan serpurtar perristiwa ataur 
isur-isur kampurs urtamanya di lingkurp FBS dan UrNM merlaluri platfrom portal permberritaan 
murlai dari Werbsiter, Yourturber, dan Instagram. 

Membahas mengenai lingkungan kampus, fasilitas kampurs mernjadi salah satur 
indikator baik ataur burrurknya permberlajaran di kampurs (Kartika, 2017). Olerh karerna itur, 
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fasilitas mernjadi salah satur faktor yang mernjadi perrtimbangan urtama. Fasilitas kampurs 
jurga mermperngarurhi kuralitas hidurp mahasiswa (Nurlinah & Wicaksono, 2021). 

Adapun beberapa penelitian yang membahas mengenai framing berita telah 
dilakukan oleh (Komunikasi, n.d.) (Selasdi, 2021) (Dwi Casnur, Nina Yuliana, 2023) (Hilmi 
et al., 2018) keempat penelitian ini sama-sama mengidentifikasi framing dari sebuah 
berita. Namun, penelitian tersebut belum mengkaji mengenai pemberitaan online media 
kampus melainkan mengkaji pemberitaan yang diterbitkan oleh media besar yang 
merupakan situs media populer di indonesia. Kebaruan penelitian ini adalah 
menganalisis pemberitaan online mengenai fasilitas kampus yang terbit di media kampus. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk lebih menguat mengenai framing 
pemberitaan yang terjadi di dalam media kampus sebagai upaya kebaruan penelitian 
sebelumnya. Di mana peneliti akan mengangkat framing pemberitaan berdasarkan teori 
dari Robert N. Entman yang membahas tentang bagaimana LPM Estetika mendefinisikan 
masalah dalam pemberitaaan fasilitas kampus FBS yang berkembang di Universitas 
Negeri Makassar dan cara media kampus membingkai sumber masalah dalam suatu 
peristiwa pada pemberitaan fasilitas kampus FBS yang berkembang di Universitas Negeri 
Makassar. 

Berdasarkan pokok permasalahan yang peneliti angkat maka, tujuan yang akan 
dicapai yaitu untuk mengetahui fokus framing pemberitaan yang dilakukan oleh LPM 
Estetika dalam pemberitaan fasilitas kampus FBS yang berkembang di Universitas Negeri 
Makassar. Analisis ini bertujuan untuk memahami bagaimana LPM Estetika membingkai 
suatu peristiwa, baik melalui berita, opini, maupun wawancara.  

Adapun Model analisis framing yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
framing dari Robert N. Entman, yang menjelaskan bahwa media melakukan framing 
melalui dua dimensi utama, yaitu pemilihan isu dan penekanan pada aspek-aspek 
tertentu dari realitas atau isu (Entman, 1993). Dengan demikian, realitas yang disajikan 
secara mencolok atau menonjol memiliki peluang lebih besar untuk menarik perhatian 
dan memengaruhi pemahaman khalayak mengenai suatu realitas (Anggoro, 2014). 
Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, bertujuan untuk mengumpulkan 
informasi faktual secara mendalam melalui teknik pengumpulan data dari dokumentasi 
(mengunduh berita), studi pustaka, dan penelusuran data daring (Widyaya & Setiawan, 
2023). 

Dari konserpsi di atas dapat dipahami bagaimana serburah perristiwa dimaknai olerh 
wartawan (Wahyudin et al., 2024). Derfiner problerms (pernderfinisian masalah), merrurpakan 
erlermern yang paling urtama bagaimana perristiwa dipahami olerh wartawan. Kertika ada 
masalah ataur perristiwa, bagaimana perristiwa ataur isur terrserburt dipahami (Pangestu & 
Shabana, 2024). Perristiwa yang sama dapat dipahami sercara berrberda. Kermurdian bingkai 
yang berrberda ini akan mernyerbabkan reralitas yang bernturknya berrberda purla (Lubis & 
Khairani, 2020). Diagnosers Caursers (mermperrkirakan pernyerbab masalah) merrurpakan 
erlermern framing urnturk mermbingkai siapa yang dianggap serbagai aktor dari suratur 
perristiwa. Pernyerbab di sini bisa berrarti apa (what), tertapi jurga bisa berrarti siapa (who). 
Bagaimana perristiwa dipahami sercara berrberda, terntur saja mernernturkan apa dan siapa 
yang dianggap serbagai surmberr masalah. Pernyerbab masalah sercara tidak langsurng jurga 
akan dipahami sercara berrberda purla (Entman, 2010). 

 

Metode 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena berusaha menggambarkan data 
dalam bentuk kata-kata atau kalimat yang dipilah berdasarkan kategori untuk 
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memperoleh sebuah simpulan (Nismara & Kustriyono, 2024). Jernis pernerlitian yang 
digurnakan yaitur pernerlitian derskriptif kuralitatif derngan mernggurnakan mertoder analisis 
framing. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memberikan pemahaman 
mengenai suatu realitas dengan menetapkan batasan pada kasus atau konteks tertentu 
dari realitas tersebut (Juanda & Ramly, 2019). Dengan demikian, konsep yang digunakan 
serta makna dari realitas tersebut dapat didefinisikan setelah peneliti melakukan 
pengamatan, mengumpulkan data, dan menganalisisnya (Pawito, 2008). Surmberr data 
dalam pernerlitian ini derngan mernggurnakan dokurmerntasi derngan merngurndurh artikerl di 
merdia daringr dari siturs erstertikaperrs.com yaitur berrita terrkait Fasilitas Kampurs Fakultas 
Bahasa dan Sastra, Universitas rNegeri Makassar edisiedisi Serptermberr 2022 hingga Serptermberr 
2023, derngan tiga berrita dari erstertikaperrs,com. Data media daring Estetika Pers diambil 
dari laman https://estetikapers.com/. 

 
Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pemberitaan Fasilitas 
Kampus dalam Media Daring Estetika Pers. Penelitian ini menggunakan teori Robert N. 
Entman, yakni define problem (pendefinisian masalah), dan diagnose causes 
(memperkirakan penyebab masalah).  
1. Proses estetika mendefinisikan masalah dalam berita fasilitas Kampus FBS 
yang berkembang di UNM  

Define Problem (pendifinisian masalah) merupakan elemen pertama dalam analisis 
framing yang dikemukakan oleh Entman. Define Problem  adalah bagian dari proses 
framing saat isu atau situasi yang sedang terjadi didefinisikan sebagai suatu masalah. Atau 
kata lainnya, define problems adalah cara memilih suatu isu yang dianggap sebagai inti 
dari masalah tersebut.  
1) Analisis Berita 1: “Tahun Ajaran Baru: Tersudut Ekspektasi Fasilitas Kampus” 

Data (1) 
Fakhrul justru menyayangkan sikaap WD II yang menyangkutpautkan 
antgara penyediaan fasilitas penerangan dengan kegiatan malam 
padahal hal itu merupakan kebutuhan kampus. 

 
Pada zkutipan zdata z(1) zdi zatas zFakhrul zmenyayangkan zsikap zWakil zDekan z(WD) zII 

zyang zmenghubungkan zpenyediaan zfasilitas zpenerangan zdengan zkegiatan zmalam, zyang 
zdianggapnya zebagai zhal zyang ztidak zrelevan. Dalam zhal zini, zpendefinisian zmasalah zoleh 
zFakhrul zberfokus zpada zpemisahan zantara zkebutuhan zfasilitas zpenerangan zsebagai 
zkebutuhan zdasar zkampus zdan zpenilaian zWD zII zyang zdianggap ztidak ztepat. 
Data z(2) 

Salah seorang mahasiswa FBS UNM, Regita, menjelaskan bahwa fasilitas 
kampus yang paling ia soroti ialah WC yang tidak berfungsi dengan baik 
dan kurangnya WC di dalam kampus. Tak hanya WC, Regita turut 
menyoroti buku di perpustakaan yang tidak memadai untuk kebutuhan 
mahasiswa. 

 
Pada zkutipan zdata z(2) zdi zatas, zmenyoroti ztentang zkekurangan zdalam zhal zfasilitas 

zdasar zkampus, zkhususnya zterkait zWC zyang ztidak zberfungsi zdengan zbaik. Tak zhanya 
zitu, zjumlah zWC zyang ztidak zmencukupi zdi zdalam zlingkungan zkampus zjuga zmenjadi 
zsalah zsatu zfaktor zkeresahan zmahasiswa. Fasilitas zWC zmerupakan zkebutuhan zesensial 
zbagi zmahasiswa zuntuk zmendukung zkenyamanan zdan zkesehatan zselama zberada zdi 
zkampus. Selain zitu, zRegita zjuga zmemfokuskan zperhatiannya zpada zketersediaan zbuku 
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zdi zperpustakaan zyang ztidak zmencukupi zuntuk zkebutuhan zakademik zmahasiswa. 
Masalah zini zgfberpotensi zmenghambat zproses zbelajar zmengajar, zmengingat 
zperpustakaan zadalah zpusat zsumber zdaya zpembelajaran. Masalah zini zmenyoroti 
zbahwa zakses zterhadap zsumber zdaya zakademik zyang zmemadai zmerupakan zfaktor 
zpenting zuntuk zmeningkatkan zprestasi zbelajar zmahasiswa zdan zkualitas zpendidikan 
zsecara zkesuluruhan.  
Data z(3) 

Lahan zparkir zFBS zUNM zalami zkelebihan zkapasitas zdengan 
zmembludaknya zmotor zmahasiswa. Hal zini zdipicu zoleh zkebijakan zkampus 
zyang zmenerapkan zperkuliahan zsecara zhybrid zdengan zkapasitas z70% 
zluring. 

 
Dalam zkutipan zdata z(3) zdi zatas zmasalah zyang zterjadi zadalah zkelebihan zkapasitas 

zlahan zparkir zdi zFBS zUNM. Masalah zini zterjadi zakibat zmembludaknya zjumlah 
zkendaraan zmahasiswa, zterutama zsepeda zmotor. Permasalahan zini zdipicu zoleh 
zkebijakan zkampus zyang zmengimplementasikan zperkuliahan zhybrid zdengan zkapasitas 
z70% zluring. Karena zlebih zbanyak zmahasiswa zhadir zdi zkampus zsecara zoffline, zjumlah 
zkendaraan zyang zdatang zjuga zmeningkat, zsementara zlahan zparkir zyang ztersedia ztidak 
zmencukupi zuntuk zmenampung zjumlah ztersebut. 
Data z(4) 

“Pernah zada zpemasangan zCCTV, znamun zada zmahasiswa zyang 
zmerusaknya. Banyak zjuga zmahasiswa zyang zmengambil zlampu zsepanjang 
zruangan zDH. Bahkan zbeberapa ztahun zlalu zjikalau zada ztawuran zCCTV 
zdirusaki zoleh zmahasiswa,” zucap zWD zII. 

 
Kutipan zpada zdata z(4) zmenunjukkan zkerusakan zpada zCCTV zdan zhilangnya zlampu 

zyang zdiakibatkan zoleh ztindakan zmahasiswa zmencerminkan zrendahnya ztingkat 
zkesadaran zdan ztanggung zjawab zindividu zdalam zmenjaga zfasilitas zkampus. Dalam 
zelemen zdiagnose zcauses zteori zEntman, zmasalah zini zmembingkai ztindakan zmerusak 
zdan zmengambil zfasilitas umum zsebagai zakibat zdari zkurangnya zkepedulian zsebagian 
zmahasiswa zterhadap zfasilitas zumum. Kurangnya zrasa ztanggung zjawab zini zdapat 
zmenunjukkan zbahwa zsebagian zmahasiswa ztidak zmemahami zdampak znegatif zdari 
ztindakan zmerusak ztersebut zterhadap zlingkungan zbelajar zmereka zsendiri zdan 
zterhadap zkenyamanan zcivitas zakademik zsecara zkeseluruhan. Kurangnya zsikap 
zbertanggung zjawab zini zpada zakhirnya zmembebani zinstitusi, zbaik zdalam zhal 
zpembiayaan zuntuk zpemeliharaan zulang zmaupun zdalam zmenciptakan zlingkungan 
zkampus zyang zkondusif. Lemahnya zpengawasan zjuga zmenjadi zsalah zsatu zpenyebab 
zutama zlainnya. Hal zini zmenciptakan zkondisi zdi zmana zperaturan zterkait zperlindungan 
zfasilitas zkampus ztidak zditerapkan zsecara ztegas zatau zbahkan zdiabaikan, zyang pada 
zakhirnya zmemicu ztindakan zmahasiswa zyang zmerusak zfasilitas. Framing zini 
zmengindikasikan zbahwa zketidakefektifan zmekanisme zpengawasan ztidak zhanya 
zmeningkatkan zrisiko zkerusakan zlebih zlanjut ztetapi zjuga zmemberi zruang zbagi 
zmahasiswa zuntuk zmengabaikan zaturan ztanpa zkonsekuensi zyang zjelas. Hal zini 
zmemberikan zkesan zbahwa ztindakan zperusakan zfasilitas zbukanlah zpelanggaran zserius, 
zsehingga zperilaku zini zberpotensi zterus zberulang zdi zmasa zdepan.  

Dengan demikian, faktor-faktor di atas membingkai permasalahan perusakaan 
fasilitas kampus sebagai konsekuensi dari perilaku mahasiswa serta kelemahan 
dalam pengawasan dan pendidikan institusi terkait tanggung jawab terhadap fasilitas 
bersama. 
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2) Analisis zBerita z2: z“Sambut zDekan zBaru, z71% zMahasiswa zFBS zDesak zPerbaikan 
zFasilitas zBelajar” 
Data z(5) 

“Kita zmasih zkekurangan zruang zkelas zbahkan zterkadang zkita zdapat zkelas 
zyang zkursi zdan zmejanya ztidak zcukup,” zkeluh zsalah zseorang zmahasiswa 
zbernama zAndi zNamirah. 

 
Pada zkutipan zdata z(5) zdi zatas zmenjelaskan zbahwa zkurangnya zfasilitas 

zpendidikan, zkhususnya zruang zkelas zdan zperalatan zyang zmemadai. Mahasiswa zmerasa 
zbahwa zkapasitas zfasilitas zkampus ztidak zsebanding zdengan zjumlah zmahasiswa, 
zsehingga zmenciptakan zkesulitan zbagi zmereka zdalam zmengikuti zperkuliahan zdengan 
znyaman. Hal zini zperlu zmendapat zperhatian zdari zpihak zkampus, zguna zmeningkatkan 
zkualitas zlingkungan zakademik zyang zkondusif. 
Data z(6) 

“Jaringan zwifi zmasih zkurang zbagus zuntuk zakses zmateri,” zkata zNur. 
 

Pada zkutipan zdata z(6) zyang zmenjadi zdefine zproblems zadalah zketerbatasan zatau 
zkualitas zjaringan zinternet zyang zburuk. Dalam zkonteks zini, zkualitas zjaringan zwifi zyang 
ztidak zmemadai zsehingga zmenyulitkan zmahasiswa zdalam zmengakses zmateri zatau 
zinformasi zyang zdiperlukan. Dengan zkata zlain, zmasalah zutamanya zadalah zjaringan zwifi 
zyang ztidak zmemadai zuntuk zmendukung zakses zyang zoptimal zke zmateri, zyang 
zberpotensi zpada zterganggunya zproses zbelajar, zbekerja, zatau zaktivitas zlain zyang 
zmemerlukan zkoneksi zinternet zdalam zkampus. 

 

Data z(7) 
“Tidak znyaman zuntuk zdilewati zkarena zsudah zrusak, zbanyak zlubang zdan 
ztidak zrata,” zpungkas zmaria. 

 
Define zproblems zdalam zkutipan zdata z(7) zialah zkondisi zjalan zyang zmengalami 

zkerusakan zsignifikan, zyang zditandai zdengan zbanyaknya zlubang zdan zpermukaan zyang 
ztidak zrata. Kerusakan zini zmenimbulkan zketidaknyamanan zdan zpotensi zrisiko zbagi 
zpengguna zjalan. Masalah ztersebut zmenunjukkan zbahwa zinfrastruktur zjalan zyang zada 
ztidak zmemenuhi zstandar zkenyamanan zdan zkeselamatan zyang zdiperlukan zuntuk 
zmendukung zaktivitas ztransportasi zyang zlancar. Hal zini zjuga zmenggambarkan 
zketidaksesuaian zantara zkondisi zjalan zyang zada zdengan zfungsinya zsebagai zsarana 
ztransportasi zyang zaman zdan znyaman. Framing ini menyoroti pentingnya tindakan 
cepat untuk memperbaiki infrastruktur jalan demi mengurangi ketidaknyamanan 
dan risiko yang dihadapi oleh pengguna. 

3) Analisis zBerita z3: z“Prodi zBaru zdan zPerlunya zKampus zUngu zBerbenah 
zPrasarana” 
Data z(8) 

Selain zitu, zpembukaan zProdi zJurnalistik zkhususnya zuntuk zjenjang zS1 
zharus zmemenuhi zbeberapa zPersyaratan, zseperti zmembutuhkan zminimal 
zenam zdosen, zserta zbeberapa zdokumen zPersetujuan zdari zpara zpimpinan 
zuniversitas. Persyaratan zadministrasi zyang zbelum zrampung 
zmengakibatkan zkejelasaan zwaktu zdibukanya zprodi zini zbelum zdapat 
zdipastikan. 

 
Pada zkutipan zdata z(8) zdi zatas zterdapat zpenekanan zpada zpentingnya zmemenuhi 

zkriteria zadministratif, zseperti zadanya zminimal zenam zdosen zdan zdokumen zpersetujuan 
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zdari zpara zpimpinan zuniversitas, zsebagai zsyarat zutama zpembukaan zprodi. Hal zini 
zmenyoroti zaspek zprosedural zsebagai zhambatan zutama. Keterlambatan zdalam 
zpenyelesaian zpersyaratan zadministratif zdiproyeksikan zsebagai zpenyebab zlangsung 
zdari zbelum zjelasnya zjadwal zpembukaan zprodi, zmenyoroti zdampak zdari zmasalah 
zadministratif ztersebut. Melalui zframing zini, zperhatian zdiarahkan zpada zpentingnya 
zpenyelesaian zpersyaratan zadministratif zuntuk zmembuka zjalan zbagi zkejelasan zwaktu 
zpembukaan zProdi zJurnalistik. 
Data z(9) 

“Berdasarkan zdata zyang zdihimpun zdari zoperator zJBA zdan zJBSI, zterdapaat 
z16 zfasilitas zruang zkelas zyang zdapat zdigunakan zdi zJBA zsan z12 zdi zJBSI. 16 
zruangan zkelas zdi zJBA ztersebut zdigunakan zoleh z3 zprodi, zyakni zPendidikan 
zBahasa zArab z(PBA), zPendidikan zBahasa zMandarin z(PBM), zdan 
zPendidikan zBahasa zJerman z(PBJ) zsedangkan z12 zruangan zdi zJBSI 
zdigunakan zoleh z3 zprodi zyakni zSastra zIndonesia z(Sasindo), zPendidikan 
zBahasa zdan zSastra zIndonesia z(PBSI), zdan zPendidikan zBahsa zdan zSastra 
zDaerah z(PBSD). Di zsamping zitu, zReporter zEstetika zjuga zmenemuikan zdata 
zdari zoperator zJurusan zBahasa zInggris z(JBI) zmengenai zjumlah zmahasiswa 
zaktif zpada zJBSI zdan zJBA, zyakni zterdapat z1540 zdi zJBSI zdan z761 zdi zJBA. 
Namun, zjumlah zruang zkelas zdi zjurusan zterkait zbelum zsebanding zdengan 
zbanyaknya zmahasiswa, zsehingga zsering zterjadi zbentrok zjadwal zruangan.” 

 
Define zproblems zpada zkutipan zdata z(9) zialah zketidakseimbangan zantara zjumlah 

zruang zkelas zyang ztersedia zdengan zjumlah zmahasiswa zyang zaktif zdi zjurusan zJBA zdan 
zJBSI, zyang mengakibatkan zseringnya zterjadi zbentrok zjadwal zpenggunaan zruangan. 
Pernyataan zini zmenyoroti zbahwa zmeskipun ztersedia zsejumlah zruang zkelas zdi zkedua 
zjurusan ztersebut, jumlah ztersebut ztidak zmencukupi zuntuk zmenampung zjumlah 
zmahasiswa zyang zbesar, zsehingga zmenyebabkan zketidakefisienan zdalam zpengelolaan 
zjadwal. Ketidakseimbangan zini ztidak zhanya zmenyebabkan zbentrok zjadwal, ztetapi zjuga 
zberdampak zpada zkualitas zpendidikan zyang zditerima zoleh zmahasiswa. 
Ketidakmampuan zuntuk zmenyediakan zruang zkelas zyang zcukup zdapat zmengurangi 
zpengalaman zakademik zmahasiswa, zyang zseharusnya zdapat zberlangsung zdengan 
zlancar zdan zteratur. Situasi ini menciptakan ketidaknyamanan bagi mahasiswa dan 
pengajar, karena tidak semua mahasiswa dapat menggunakan ruang kelas sesuai 
dengan kebutuhan perkuliahan mereka. Isu zini zmenekankan zperlunya zpenambahan 
zatau zperbaikan zmanajemen zfasilitas zruang zkelas zuntuk zmengurangi zbentrok zjadwal 
zdan zmemastikan zlingkungan zpembelajaran zyang zlebih zterorganisir zdan zmendukung 
zkebutuhan zakademik zmahasiswa. 

2. Proses zEstetika zmembingkai zsumber zmasalah zdalam zsuatu zperistiwa zpada 
zberita zfasilitas zkampus zFBS zyang zberkembang zdi zUNM 

Berdasarkan zpandangan zRobert zN. Entman, zdiagnose zcauses zmerupakan zbagian zkedua 
zdari zframing zberita. Dalam zhal zini, zmedia zmencoba zuntuk zmenjelaskan zatau zmenunjukkan 
zpenyebab zdari zsuatu zmasalah zyang zada. Artinya, zdiagnose zcauses zberarti zmengidentifikasi 
zapa z(what) zdan zsiapa z(who) zyang zdianggap zsebagai zpenyebab zutama zdari zsuatu zperistiwa 
zatau zsituasi. 
1) Analisis zBerita z1: z“Tahun zAjaran zBaru: zTersudut zEkspektasi zFasilitas zKampus” 

Data z(10) z 
“Penerangan zakan zdiusahakan zasalkan ztidak zada zaktifitas zmalam,” ztegas 
zwakil zDekan zKeuangan z(WD zII) zFakultas zBahasa zdan zSastra z(FBS) 
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zUniverssitas zNegeri zMakassar z(UNM), zMuhammad zSaleh, zsaat zditemui zdi 
zruangannya, zSelasa z(2/8). 

 
Pada zkutipan zdata z(10) zdi zatas zaktivitas zmalam zdidefinisikan zsebagai zfaktor zyang 

zmemengaruhi zkeputusan zmengenai zpenyediaan zfasilitas zpenerangan. Penerangan 
zdianggap zhanya zperlu zdisediakan zjika zaktivitas zmalam zberlangsung, zyang 
zmengindikasikan zbahwa zfasilitas zini zbukan zmerupakan zkebutuhan zprioritas 
zmelainkan zkebutuhan zyang zbersifat zkondisional. Melalui zframing zini, zdiagnouse 
zvauses zdiarahkan zpada zketerbatasan zyang zdihadapi zdalam zpenyediaan zfasilitas 
zpenerangan zdan zhubungan zerat zantara zaktivitas zmalam zdengan zpengambilan 
zkeputusan ztersebut. 
Data z(11) 

Pada zmalam zhari, zpenerangan zyang zada zdi zFBS zmemanglah zminim zjika 
zdibandingkan zdengan zFakultas zMatematika zdan zIlmu zPengetahuan zAlam 
z(FMIPA), zterutama zdi zbagian zpintu zmasuk, zparkiran, zhingga zlapangan 
zbasket. 

 
Pada kutipan data (11) di atas dapat diketahui, adanya perbandingan antara 

FBS dan FMIPA terkait penerangan pada malam hari terutama di bagian pintu masuk, 
parkiran, hingga lapangan basket. Hal zini zmenimbulkan zasumsi zbahwa zalokasi 
zfasilitas z(dalam zhal zini, zpenerangan) ztidak zmerata zdi zantara zfakultas. Dengan 
zmenyebutkan zlokasi-lokasi ztertentu zdi zFBS zyang zminim zpenerangan zseperti zpintu 
zmasuk, zparkiran, zdan zlapangan zbasket, zdapat zmembingkai zbahwa zarea zFBS zmungkin 
ztidak zmendapatkan zperhatian zyang zsama zdalam zhal zkeamanan zdan zkenyamanan zbagi 
zpengguna zkampus zdi zmalam zhari. Dalam zelemen zdiagnose zcauses zmenurut zEntman, 
zkutipan zini zmembingkai zminimnya zpenerangan zdi zFBS zsebagai zmasalah zyang 
zkemungkinan zdisebabkan zoleh zketimpangan zalokasi zfasilitas, zkurangnya zprioritas, 
zatau zkebijakan zberbeda zantar zfakultas. 
Data z(12) 

Berdasarkan zketerangan zyang zdihimpun zdari zpetugas zkebersihan, Tim 
zEstetika zjustru zmenemukan zfakta zbeberapa zfasilitas zkampus zyang ztidak 
zpernah zdiperbarui zhingga z20 ztahun zlamanya. 

 
Kutipan zpada zdata z(12) zmenjelaskan ztemuan ztim zEstetika zbahwa zbeberapa 

zfasilitas zkampus ztidak zdiperbarui zhingga z20 ztahun zmengindikasikan zadanya zmasalah 
zdalam zpemeliharaan zrutin. Berdasarkan zelemen zdiagnose zcauses zdalam zteori zEntman, 
zframing zini zdapat zmenunjukkan zbahwa zpenyebab zutama zdari zkondisi ztersebut zadalah 
zkurangnya kebijakan zyang zberfokus zpada zpemeliharaan zberkala zatau zpembaruan 
zfasilitas zsecara zterjadwal zyang zbisa zberdampak zpada zkeselamatan, zkenyamanan, zdan 
zestetika zlingkungan zkampus. Tidak zadanya zpembaruan zpada zfasilitas zkampus zselama 
z20 ztahun zjuga zmengindikasikan zbahwa zminimnya zanggaran zatau zalokasi zdana zuntuk 
zpembaruan zfasilitas zkampus zmenjadi zpenyebab zutama zyang zlain. Keterbatasan 
zanggaran zatau zprioritas zyang zrendah zterhadap zfasilitas zkampus zmungkin 
zmengakibatkan zfasilitas ztersebut ztidak zmenerima zperawatan zyang zmemadai. 
Kurangnya zalokasi zdana zini zdapat zterjadi zkarena zanggaran zinstitusi zdialokasikan zpada 
zprogram-program zyang zlebih zmendesak zatau zdinilai zlebih zpenting. Hal zini 
zmemperkuat zframing zbahwa zaspek zperawatan zdan zpembaruan zfasilitas zdianggap 
zkurang zpenting. Akibatnya, zfasilitas zkampus ztetap zdalam zkondisi zyang zsama ztanpa 
zpembaruan zselama zbertahun-tahun. 
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Data z(13) 
“Ruang zkelas zbelum zcukup zmemadai zdengan zjumlah zmahasiswa zFBS, 
zapalagi zdi ztahun zkemarin zpembelajaran zdilakukan zsecara zhybrid zdan 
zsekarang zsudah zmulai zfull zoffline zruangan zkelas zsudah zpasti ztidak 
zmencukupi zmahasiswa,” zkata zSyahril. 

 
Pada zkutipan zdata z(13) zdi zatas zmenjelaskan zbahwa zpeningkatan zjumlah 

zmahasiswa zdan zpergantian zsistem zpembelajaran zdari zmodel zhybrid z(gabungan zdaring 
zdan zluring) zke zmodel zfull zoffline ztanpa zpeningkatan zjumlah zruang zkelas zjuga zmenjadi 
zfaktor zpenyebab zutama zdari zkurangnya zruang zkelas zuntuk zmenampung zseluruh 
zmahasiswa. Berdasarkan zelemen zdiagnose zcauses zdalam zteori zEntman, zkondisi zini 
zmembingkai zketerbatasan zruang zkelas zsebagai zakibat zdari zkurangnya zperencanaan 
zatau zantisipasi zinstitusi zterhadap zpeningkatan zjumlah zmahasiswa. 
Ketidakseimbangan zantara zkapasitas zruang zkelas zdan zkebutuhan zmahasiswa zini 
zmenyoroti zkemungkinan zbahwa zpihak zkampus ztidak zsepenuhnya zmemperhitungkan 
zpertumbuhan zjumlah zmahasiswa zdalam zstrategi zpengelolaan zdan pengembangan 
zfasilitas. Dengan ztidak zadanya zpenyesuaian zkapasitas zruang zkelas, zsituasi zini 
zmenimbulkan zdampak zpada zkualitas zdan zefektivitas zpembelajaran. 
Data z(14) 

“Perpustakaan zperlu zdibenahi zkarena zselain zsisi zpintu zbangunan zyang 
zmenghadap zke zFakultas zSeni, zbuku zjuga zkurang. Kita zlihat zrealitanya 
zsekarang zbuku zyang zada zdi zperpustakaan zhanya zkumpulan zskripsi,” ztutur 
zmahasiswa zangkatan z2017 ztersebut. 

 
Pada zkutipan zdata z(14) zmahasiswa zmengkritik zkondisi zperpustakaan zyang 

zhanya zmenyediakan zkoleksi zskripsi ztanpa zkeberagaman zliteratur zlainnya, zyang 
zmenunjukkan zadanya zketerbatasan zpengembangan zkoleksi. Dalam zelemen zdiagnose 
zcauses zmenurut zteori zEntman, zhal zini zmembingkai zperpustakaan zsebagai ztempat 
zdengan zpengelolaan zyang zkurang zmemadai zdalam zhal zpembaruan zdan zpenambahan 
zbuku-buku zakademik zatau zreferensi zutama. Tidak zbanyaknya zvariasi zbuku zyang 
zrelavan zuntuk zkebutuhan zakademik zmengindikasikan zbahwa zperpustakaan zmungkin 
zkekurangan zkebijakan zkhusus zyang zfokus zpada zperluasan zdan zpeningkatan zkoleksi 
zbacaan zyang zberkualitas, zsehingga ztidak zoptimal zdalam zmendukung zkebutuhan 
zliterasi zakademik zpara zmahasiswa.  

Selain zmasalah zkoleksi zbuku, zmahasiswa zjuga zmengungkapkan zbahwa zsisi zpintu 
zperpustakaan zyang zmenghadap zke zFakultas zSeni zmemerlukan zpembenahan. Hal zini 
zmenunjukkan zbahwa ztata zletak zdan zdesain zperpustakaan ztidak zmendukung zfungsi 
zperpustakaan zsebagai zruang zbelajar zyang znyaman zdan zmudah zdiakses, zsehingga 
zmengurangi zfungsionalitasnya zsebagai zruang zbelajar zyang zideal. 
Data z(15) 

Tidak adanya area parkir yang jelas, membuat beberapa motor terparkir 
di sekitar area belakang fakultas, belakang panggung Bengkel Sastraa 
(Bestra) hingga di dekat lapangan basket. 
 

Pada zkutipan zdata z(15) zdi zatas zmenggambarkan zketidaktersediaan zarea zparkir 
zyang zjelas zmenunjukkan zbahwa zfasilitas zpenunjang zparkir zdi zfakultas zbelum zdiatur 
zdengan zbaik zdan zbelum zdisediakan zsecara zmemadai. Dalam zelemen zdiagnose zcauses 
zdari zteori zEntman, zpermasalahan zini zdibingkai zsebagai zakibat zdari zkurangnya 
zperencanaan zdan zkebijakan zkampus zdalam zmenyediakan zarea zparkir zyang zkhusus, 
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zmemadai, zdan zterstruktur zbagi zmahasiswa zdan zcivitas zkampus. Ketidakjelasan zarea 
zparkir zmengakibatkan zkendaraan zdiparkir zdi ztempat zyang ztidak zsemestinya, zseperti 
zdi zarea zbelakang zfakultas zdan zdekat zlapangan zbasket, zyang zmungkin zmengganggu 
zfungsi zruang-ruang ztersebut zatau zmenciptakan zlingkungan zkampus zyang zkurang 
ztertata. Hal zini zmencerminkan zbahwa zkebijakan zterkait zpenyediaan zfasilitas zparkir 
zbelum zsepenuhnya zdiperhitungkan zseiring zdengan zpeningkatan zjumlah zmahasiswa 
zdan zkendaraan zyang zmasuk zke zarea zkampus zdan zbelum zmenjadi zprioritas zutama 
zdalam zpengembangan zinfrastruktur zkampus. 

2) Analisis zBerita z2: z“Sambut zDekan zBaru, z71% zMahasiswa zFBS zDesak zPerbaikan 
zFasilitas zBelajar” 
Data z(16) 

 
“Keamanan zmasih zkurang. Salah zsatu zkasus zyang zterjadi zadalah 
zkehilangan zhelm zdi zparkiran. Saya zberharap zkeamanan zkampus zlebih 
zditingkatkan zlagi.” zharap zputri zmahasiswa zangkatan z2021. 

 
Kutipan zdata z(16) zdiatas zmenunjukkan zadanya zkelemahan zdalam zsistem 

zkeamanan zdi zlingkungan zkampus, zterutama zdi zarea zparkir. Ketiadaan zpengawasan 
zyang zcukup zdalam zarea zparkir zberpotensi zmenyebabkan ztindakan zkriminal, zseperti 
zpencurian. Dalam zelemen zdiagnose zcauses zini, zfaktor zutama zyang zdapat zdiidentifikasi 
zadalah zkurangnya zpenjagaan zatau zpengawas zkeamanan zyang zbertugas zsecara zrutin zdi 
zarea ztersebut. Untuk zmeningkatkan zkeamanan, zpenting zbagi zpihak zkampus zuntuk 
zmenempatkan zpetugas zkeamanan zyang zcukup, zbaik zdalam zjumlah zmaupun zdalam 
zpenyebarannya zdi zlokasi-lokasi zstrategis, zagar zdapat zmengawasi zdan zmerespons 
zsituasi zyang zmencurigakan zsecara zefektif.  

Selain zitu, zpemasangan zkamera zpengawas z(CCTV) zdi zarea zparkir zyang zstrategis 
zdapat zmenjadi zlangkah zpencegahan zyang zsignifikan zdalam zmeminimalisir ztindakan 
zkriminal. Selain zitu, zkurangnya zkeamanan zjuga zdapat zdiakibatkan zoleh zpenegakan 
zaturan zdan zprosedur zyang ztidak zefektif zterkait zperlindungan zbarang-barang zpribadi 
zmahasiswa. Tidak zadanya zperaturan zyang zjelas zuntuk zmengatasi zmasalah zkeamanan, 
zseperti zcara zmelaporkan zkejadian zkehilangan zatau ztindakan zpencegahan zyang zharus 
zdiambil zoleh zmahasiswa, zmenunjukkan zbahwa zpihak zkampus zbelum 
zmemprioritaskan zaspek zkeamanan zini zyang zpada zakhirnya zberdampak zpada zrasa 
zaman zmahasiswa zdan zperlindungan zterhadap zbarang-barang zpribadi zmereka. 

3) Analisis zBerita z3: z“Prodi zBaru zdan zPerlunya zKampus zUngu zBerbenah 
zPrasarana” 
Data z(17) 

“Ruang zkelas zyang zkurang zkarena zada zsalah zsatu zmatkul zyang 
zbertabrakan zdengan zkelas zlain,” zkata zFadh zMahasiswa zProdi zPBSI zitu. 

 
Elemen zdiagnose zcauses zdalam zteori zEntam, zpada zkutipan zdata z(17) zdiatas 

zadalah zterkait zruang zkelas zyang ztidak zmencukupi. Hal ztersebut zdiidentifikasi zbahwa 
zruang zkelas zyang ztidak zmemadai zini zdapat zterjadi zakibat zbeberapa zfaktor, zseperti 
zpertumbuhan zjumlah zmahasiswa zyang ztidak zdiimbangi zdengan zpengembangan 
zfasilitas zruang zkelas, zjuga zperencanaan zruang zyang ztidak zmemadai zatau zkurangnya 
zpengembangan zinfrastruktur zruang zbelajar zyang zsesuai zdengan zkebutuhan zjumlah 
zmahasiswa. Keterbatasan zini zmenyebabkan zterjadinya zjadwal zbentrok zantar zmata 
zkuliah, zyang zmengakibatkan zmahasiswa ztidak zmemiliki zruang zuntuk zmengikuti zkelas 
zyang zsudah zdijadwalkan. Faktor zpenyebab zlain zialah zkurangnya zkoordinasi zdalam 
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zpenyusunan zjadwal zperkuliahan. Jika zpihak zfakultas ztidak zmemiliki zsistem zyang 
zefektif zuntuk zmerencanakan zjadwal zkuliah zberdasarkan zdata zmahasiswa zdan 
zketersediaan zruang zkelas, zmaka zkemungkinan zterjadinya zbentrok zakan zmeningkat. 
Oleh zkarena zitu, zpenting zbagi zfakultas zuntuk zmenerapkan zmetode zperencanaan zjadwal 
zyang zlebih zterstruktur zdan zberbasis zdata zguna zmencegah zterjadinya zkonflik zjadwal zdi 
zmasa zmendatang. 

Dengan zmengidentifikasi zdan zmemahami zpenyebab-penyebab zini, zpihak 
zfakultas zdan zuniversitas zdiharapkan zdapat zmengambil zlangkah-langkah zperbaikan 
zyang zefektif zuntuk zmeningkatkan zpengalaman zbelajar zmahasiswa zdan zmendukung 
zproses zpendidikan zyang zlebih zbaik. Penanganan zyang ztepat zterhadap zfaktor-faktor zini 
zakan zberkontribusi zpada zpenciptaan zlingkungan zakademik zyang zlebih zkondusif zdan 
zmemenuhi zkebutuhan zseluruh zcivitas zakademika. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis framing pemberitaan pada media 

kampus ditemukan sebanyak 17 data yang kemudian tergolong menjadi 2 rumusan 
masalah berdasarkan teori framing Robert N. Entman, yakni define problem 
(pendefinisian masalah), dan diagnose causes (memperkirakan sumber masalah) 
(Entman, 1993). Pada hasil penelitian ini diperoleh pembahasan analisis dalam 
pemberitaan fasilitas kampus media daring Estetika Pers berdasarkan teori analisis 
framing Robert N Entman yang terbagi menjadi 2 rumusan masalah (Entman, 2010). 
Berikut ini adalah pembahasan dan rumusan masalah yang dimaksud. 

Derfiner problerms (pernderfinisian masalah), merrurpakan erlermern yang paling urtama 
bagaimana perristiwa dipahami olerh wartawan. Kertika ada masalah ataur perristiwa, 
bagaimana perristiwa ataur isur terrserburt dipahami. Perristiwa yang sama dapat dipahami 
sercara berrberda. Kermurdian bingkai yang berrberda ini akan mernyerbabkan reralitas yang 
bernturknya berrberda purla (Reformansyah & Widiarti, 2023). Pendefinisian masalah dalam 
pemberitaan media kampus Estetika Pers tentang fasilitas kampus ditemukan tujuh data 
yang sesuai dengan konsep. Masalah yang didefinisikan dalam berita tersebut adalah 
kurangnya perhatian dari pihak birokrasi kampus dalam menyediakan fasilitas yang 
memadai. Hal ini sejalan tentang peristiwa yang dipahami oleh wartawan. Wartawan 
yang menuliskan berita ini memiliki pemahaman terkait masalah yang terjadi karena 
merupakan mahasiswa dan turut merasakan secara langsung fasilitas yang ada di FBS 
UNM (Entman, 2010). 

Diagnosers Caursers (mermperrkirakan pernyerbab masalah) merrurpakan erlermern 
framing urnturk mermbingkai siapa yang dianggap serbagai aktor dari suratur perristiwa. 
Pernyerbab di sini bisa berrarti apa (what), tertapi jurga bisa berrarti siapa (who). Bagaimana 
perristiwa dipahami sercara berrberda, tertntur saja mernernturkan apa dan siapa yang dianggap 
serbagai surmberr masalah. Pernyerbab masalah sercara tidak langsurng jurga akan dipahami 
sercara berrberda purla (Reformansyah & Widiarti, 2023). Diagnose causes berdasarkan teori 
Robert N. Entman pada pemberitaan media Estetika Pers mengenai isu fasilitas kampus 
ditemukan sepuluh data. Penyebab dari permasalahan fasilitas kampus yaitu, pertama, 
perbedaan alokasi fasilitas penerangan di antar fakultas, yang menimbulkan asumsi 
bahwa perbedaan prioritas atau kebijakan memengaruhi distribusi fasilitas (Pangestu & 
Shabana, 2024). Kedua, masalah pemeliharaan fasilitas. Minimnya pembaruan fasilitas 
yang belum diperbarui hingga 20 tahun menunjukkan kurangnya kebijakan 
pemeliharaan rutin. Framing ini mengindikasikan pentingnya perencanaan pembaruan 
fasilitas yang berdampak pada keselamatan dan estetika kampus (Yaqin, 2023).  

Ketiga, keterbatasan koleksi perpustakaan.  Kondisi perpustakaan yang terbatas 
dalam koleksi akademik kurangnya kebijakan yang berfokus pada pengembangan koleksi 
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literatur akademik, sehingga belum optimal dalam mendukung kebutuhan literasi 
mahasiswa (Pangestu & Shabana, 2024). Keempat, ruang kelas yang tidak memadai. 
Ketidaksesuaian antara kapasitas ruang kelas dan jumlah mahasiswa mencerminkan 
kurangnya perencanaan yang mempertimbangkan pertumbuhan jumlah mahasiswa, 
sehingga berpotensi menurunkan kualitas pembelajaran (Entman, 2010). Terakhir, 
penundaan pembukaan Program Studi Jurnalistik akibat kurangnya dosen yang 
memenuhi syarat serta manajemen administratif yang kurang efisien. Hal ini 
menunjukkan perlunya perbaikan dalam rekrutmen dan pengelolaan administrasi 
(Yaqin, 2023). 

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa sejumlah masalah fasilitas 
dan kebijakan di kampus berakar pada perencanaan yang kurang optimal, kebijakan yang 
tidak merata, dan manajemen administratif yang perlu diperbaiki (Entman, 2010). 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai Analisis Pemberitaan Fasilitas 

Kampus Dalam Media Daring Estetika Pers menggunakan teoti framing Robert N. Entman. 
Maka peneliti dapat menarik kesimpulan bawa define problem pada pemberitaan media 
daring Estetika Pers didefinisikan sebagai kurangnya perhatian birokrasi kampus dalam 
menyediakan fasilitas yang memadai bagi mahasiswa. Pemahaman zwartawan zyang 
zmenulis zberita ztersebut zmenjadi zlebih zmendalam, zkarena zsebagai zmahasiswa, zmereka 
zturut zmengalami zlangsung zketerbatasan zfasilitas zyang zada. Dengan zdemikian, 
zpemberitaan zini ztidak zhanya zbertujuan zuntuk zmenginformasikan, ztetapi zjuga zuntuk 
zmengangkat zisu zpenting zbagi zmahasiswa, zdengan zharapan zadanya zpeningkatan zperhatian 
zdari zpihak zkampus zterhadap zkebutuhan zfasilitas zyang zmemadai. 

Kedua, zsumber zmasalah z(diagnouse zcauses) zdalam zpemberitaan zmedia zEstetika 
zPers zterkait zisu zfasilitas zkampus, zsesuai zdengan zteori zframing zRobert zN. Entman. Secara 
zkeseluruhan, zmasalah zfasilitas zkampus zdi zFBS zUNM zberakar zpada zperbedaan zprioritas, 
zkebijakan zpemeliharaan zyang zkurang zoptimal, zperencanaan zyang ztidak zmemadai, zserta 
zperlunya zpeningkatan zkesadaran zmahasiswa zdalam zmenjaga zfasilitas zumum. Peningkatan 
perhatian dan kebijakan strategis dari pihak kampus sangat diperlukan untuk 
memperbaiki kondisi fasilitas yang ada. 

Keterbatasan penelitian ini yaitu kurangnya referensi yang berkaitan dengan 
media kampus. Kontribusi penelitian ini adalah dapat memberikan informasi sebagai 
dasar pertimbangan, dan pendukung dalam menjawab permasalahan-permasalahan 
mengenai analisis framing pemberitaan online dalam media kampus. Penelitian kedepan 
adalah mengukur seberapa besar pengaruh pemberitaan online media kampus di 
perguruan tinggi. 
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